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 Puji syukur kepada Allah SWT atas rahmad dan karunia-Nya sehingga 

saya dapat menyelesaikan penelitian Tesis ini yang berjudul “Pengaruh Burnout 

Kerja Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada PT. Perusahaan 

Listrik Negara (Persero) Unit Induk Wilayah Bangka Belitung”. Tesis ini adalah 

untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan meraih derajat Sarjana Ekonomi untuk 

Program Magister Strata Dua (S2) Fakultas Ekonomi Universitas Sriwijaya. 

 Tesis ini membahas tentang pengaruh burnout kerja dan budaya organisasi 

secara parsial terhadap kinerja karyawan pada PT. PLN UIW Bangka Belitung. PT. 

PLN (Persero) UIW Bangka Belitung memiliki intensitas kerja yang cukup tinggi, 

hal ini mengakibatkan tidak sedikit  yang mengalami Burnout kerja dalam bekerja. 

Burnout kerja yang terjadi di PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung, berasal dari 

internal dan eksternal perusahaan.  

 Selanjutnya budaya organisasi yang diterapkan PT PLN (Persero) UIW 

Bangka Belitung, yaitu AKHLAK adalah singkatan dari Amanah, Kompeten, 

Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, namun pada kenyataannya budaya 

organisasi tersebut belum sepenuhnya menjadi komitmen bagi karyawan. 

 Berdasarkan temuan hasil observasi awal tersebut di atas memberikan 

gambaran bahwa masih ada karyawan pada perusahaan ini sedang mengalami 

burnout kerja dan karyawan tidak memahami budaya organisasi yang telah 

disepakati bersama, sehingga berimplikasi pada menurunnya kinerja karyawan.  
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ABSTRAK 
 

PENGARUH  BURNOUT KERJA DAN BUDAYA ORGANISASI 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. PERUSAHAAN 

LISTRIK NEGARA (PERSERO) UNIT INDUK WILAYAH  BANGKA 
BELITUNG 

 
Rio Juni Lisan1, Badia Perizade2, Marlina Widiyanti3, Mohamad Adam4 

 
Tujuan Penelitian ini mencari bukti empiris dengan cara menganalisis pengaruh 
burnout kerja dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan PT PLN (Persero) 
UIW Bangka Belitung. Penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan 
populasi 377 karyawan PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung dimana sampling 
sebanyak 105 karyawan khusus bergerak di bidang pembangkit, transmisi dan 
distribusi. Hasil kuesioner diolah menggunakan regresi linier berganda. Hasil uji 
menunjukkan variabel burnout kerja tidak ada pengaruh signifikan terhadap kinerja 
karyawan PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung. Sedangkan pada variabel 
budaya organisasi ada pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. PLN 
(Persero) UIW Bangka Belitung. Dampak yang terjadi dapat menumbuh kebiasaan 
dan tata pergaulan profesional yang baik juga merupakan perwujudan dari 
kesungguhan hati karyawan PT. PLN (Persero) untuk bekerja dan berusaha selaras 
dengan falsafah, visi, misi, dan tata nilai perusahaan yang sudah disepakati bersama 
dapat meningkatkan kinerja karyawan serta mendukung kemajuan perusahaan. 

 
Kata Kunci : Burnout Kerja, Budaya Organisasi, dan Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 
 

EFFECT OF WORK BURNOUT AND ORGANIZATIONAL CULTURE ON 
EMPLOYEE PERFORMANCE AT PT. PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA 

(PERSERO) HEAD UNIT FOR BANGKA BELITUNG REGION 
 

Rio Juni Lisan1, Badia Perizade2, Marlina Widiyanti3, Mohamad Adam4 
 
The purpose of this study is to find empirical evidence by analyzing the effect of 
work burnout and organizational culture on the performance of PT PLN (Persero) 
UIW Bangka Belitung employees. This study uses purposive sampling with a 
population of 377 employees of PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung where a 
sampling of 105 employees specialized in generating, transmission and 
distribution. The results of the questionnaire were processed using multiple linear 
regression. The test results show that the work burnout variable has no significant 
effect on the performance of PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung. While the 
organizational culture variable has a significant influence on the performance of 
employees of PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung. The impact that occurs can 
grow habits and good professional relationships is also a manifestation of the 
sincerity of the employees of PT. PLN (Persero) to work and strive in harmony with 
the philosophy, vision, mission, and corporate values that have been mutually 
agreed upon can improve performance and support the progress of the company. 
 
Keywords: Work Burnout, Organizational Culture, and Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Latar Belakang Penelitian 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian dari manajemen 

keorganisasian yang memfokuskan diri pada unsur sumber daya manusia. ”Tugas 

Manajemen sumber daya manusia adalah mengelola unsur manusia secara baik agar 

diperoleh tenaga kerja yang puas akan pekerjannya” (Stoner, 2011:23). Salah satu 

faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan suatu organisasi adalah kinerja 

karyawan. “Kinerja karyawan merupakan suatu tindakan yang dilakukan karyawan 

dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan organisasi” (Mathis, 2012:172). 

“Kinerja karyawan diartikan sebagai hasil yang ditampilkan oleh karyawan tersebut 

dalam pelaksanaan tugas sehari-hari” (Armstrong, 2010:128). 

“Kinerja karyawan dipengaruhi oleh sejumlah faktor antara lain motivasi, 

kemampuan, pengetahuan, keahlian, pendidikan, pengalaman, pelatihan, minat, 

sikap kepribadian kondisi-kondisi fisik dan kebutuhan fisiologis, kebutuhan sosial 

serta kebutuhan egoistik” (Armstrong, 2010:132). “Ada banyak hal yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, seperti besarnya kompensasi yang diterima, 

kedisiplinan, motivasi, beban kerja, pengalaman kerja, tingkat pendidikan, 

pelatihan, pengembangan karier, lingkungan kerja yang mendukung, budaya kerja, 

sikap kerja, beban kerja, burnout kerja , kepuasan kerja ataupun variabel-variabel 

lainnya” (Robbins, 2011:54). 
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Salah satu upaya untuk meningkatkan Kinerja Karyawan, diantaranya 

adalah dengan memperhatikan Burnout kerja. “Burnout merupakan kondisi 

kelelahan mental dan fisik yang disebabkan oleh kehidupan profesional seseorang” 

(Herbert Freudenberger, 1970). “Burnout merupakan kondisi kelelahan mental dan 

fisik yang disebabkan oleh kehidupan profesional seseorang” (WHO). 

“Gejala burnout pada pekerja antara lain berupa keletihan, sering pilek, 

gangguan tidur, napas pendek, sakit kepala, sakit kepala sebelah (migrain), kaki dan 

tangan dingin, nyeri kuduk dan pundak, gangguan menstruasi, gangguan 

pencernaan, mual, muntah, alergi, serangan asma, diabetes bahkan kanker. Hal itu 

menimbulkan absenteisme (tidak masuk kerja) cukup tinggi pada karyawan” 

(Robbins, 2011:337). “Selain gangguan–gangguan tersebut, burnout juga dapat 

menimbulkan penyakit fisik yang diinduksi burnout, misalnya penyakit jantung 

koroner, hipertensi, tukak lambung” (Robbins, 2011:233). 

“Burnout juga bisa menyebabkan terjadinya gangguan mental yang terus 

menerus. Gangguan mental yang dimaksud antara lain mudah gugup, mudah marah, 

tersinggung, tegang, kurang konsentrasi, dan apatis. Gejala burnout dalam kerja ini 

sangat tidak menyenangkan bagi orang yang merasakannya dan bisa berbahaya bagi 

keutuhan kepribadiannya” (Werther, 2010:341). “Kelanjutan yang gawat adalah bila 

akhirnya merembet pada aspek kehidupan yang lain. Bagi laki-laki yang telah berumah 

tangga, burnout di tempat kerja dapat berakibat terhadap kehidupan seksualnya” 

(Armstrong, 2010:224). 

Selain burnout kerja, faktor lain yang dapat mempengaruhi Kinerja 

Karyawan adalah budaya organisasi. Budaya organisasi merupakan segala sesuatu 
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yang ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam 

mejalankan tugas-tugas yang dibebankan, misalnya kebersihan, musik dan 

sebagainya (Schermenharn, 2012:197). “Budaya organisasi fisik dalam suatu 

perusahaan merupakan suatu kondisi pekerjaan untuk memberikan suasana dan 

situasi kerja karyawan yang nyaman dalam pencapaian tujuan yang diinginkan oleh 

suatu perusahaan” (Mathis, 2012:273). 

“Peran budaya organisasi adalah untuk menjaga dan memelihara komitmen 

sehingga kelangsungan mekanisme dan fungsi yang telah disepakati oleh organisasi 

dapat merealisasikan tujuan-tujuannya” (Robbins, 2011:240). Perusahaan 

merupakan sebuah organisasi yang tidak bisa lepas dari budaya yang 

diciptakannya.. “Apabila pengertian ini ditarik ke dalam organisasi, maka apabila 

seperangkat norma sudah menjadi budaya dalam organisasi, maka para anggota 

organisasi akan bersikap dan bertingkah laku sesuai dengan budaya itu tanpa 

merasa terpaksa. Apabila budaya itu adalah budaya yang bersifat mengarahkan 

kepada anggota organisasi untuk mempunyai kinerja yang baik, maka dapat 

dipastikan apabila memang semua anggota organisasi sudah menganggap norma itu 

sebagai budaya, maka ia akan melaksanakannya dengan baik” (Robbins, 2011:241), 

lalu karyawan dapat bekerja serta mengeluarkan bakat di visi dan tujuan yang sama 

sekaligus dalam semangat yang sama. 

PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) UIW Bangka Belitung merupakan 

salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang memiliki intensitas kerja yang 

cukup tinggi, baik karyawan di kantor maupun yang di lapangan. Dari total 

responden sebanyak 333 karyawan UIW Bangka Belitung, maka berikut disajikan 



4 
 

pada Tabel hasil perhitungan indeks untuk masing-masing dimensi. Untuk 

mengukur tingkat burnout kerja karyawan PLN telah melakukan Employee 

Engagement Survey (EES) Tahun 2019 UIW Bangka Belitung dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel I.1. Employee Engagement Survey (EES) Tahun 2019 PT. PLN (Persero) 

UIW Bangka Belitung 

No Dimensi Jumlah 
Respondent Nilai (%) Kategori 

1 Kebijakan Perusahaan 333 84,94 Sangat Tinggi 
2 Kondisi Kerja 333 82,40 Sangat Tinggi 
3 Budaya Organisasi 333 83,53 Sangat Tinggi 
4 Reputasi Perusahaan 333 87,93 Sangat Tinggi 
5 Kepemimpinan dan Supervisi 333 84,68 Sangat Tinggi 
6 Manajemen Karir 333 83,27 Sangat Tinggi 
7 Kompensasi Keuntungan 333 85,44 Sangat Tinggi 
8 Kerja Sama dan Relasi 333 85,80 Sangat Tinggi 
9 Pelatihan dan Pengembangan 333 84,24 Sangat Tinggi 

10 Kinerja Manajemen 333 83,59 Sangat Tinggi 
11 Pengakuan 333 83,00 Sangat Tinggi 
12 Kerja Keras 333 84,51 Sangat Tinggi 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

Berdasarkan Tabel I.1. di atas, dapat dilihat bahwa secara umum, kondisi 

karyawan pada PLN Unit UIW Bangka Belitung sudah baik, seperti kebijakan 

perusahaan, budaya organisasi, reputasi perusahaan, kerja sama relasi, kerja keras, 

pelatihan pengembangan, kompensasi keuntungan, dan kepemimpinan supervisi, 

semuanya sudah baik, namun masih ada kondisi yang masih perlu ditingkatkan 

seperti kondisi kerja dan pengakuan. 

PT PLN (Persero) Unit Induk UIW Bangka Belitung mencetuskan suatu 

Budaya Kerja dalam Tertib Listrik di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung dengan 
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menggunakan Key Stakeholder dan Karyawan sebagai Role Model. Hal inipun 

sejalan dengan upaya Manajemen PT PLN (Persero) Unit Induk UIW Bangka 

Belitung membangun karyawan menuju tata nilai maju yang maju dan andal. 

Selain itu sejalan dengan upaya dalam meningkatkan employee engagement 

pada dimensi kerja keras yakni karyawan menilai bahwa dirinya menunjukkan 

kinerja ekstra untuk perusahaan melebihi dari apa yang diminta. Sehingga 

pemberian Awareness kepada masyarakat sangat cocok untuk menunjukkan 

perilaku kinerja ekstra pada karyawan. Kemudian pada dimensi kinerja manajemen 

yakni karyawan menilai diri mereka telah menunjukkan kinerja yang baik dalam 

mengerjakan deskripsi. 

Selain itu, burnout kerja yang terjadi di PT. PLN (Persero) UIW Bangka 

Belitung bisa berasal dari internal perusahaan, misalnya dikarenakan toxic culture. 

Entropi Budaya atau Toxic Culture merupakan “energi yang terpakai untuk 

kegiatan tidak produktif di sebuah lingkungan kerja. Entropy menunjukkan tingkat 

konflik, friksi dan frustasi di lingkungan tersebut”.  

Menurut Richard Barret, “Entropi budaya dalam organisasi atau perusahaan 

terdiri dari tiga unsur. Pertama, Faktor-faktor yang memperlambat organisasi dan 

mencegah pengambilan keputusan yang cepat : birokrasi, hirarki, kebingungan, 

pertengkaran dan kekakuan. Kedua, Faktor-faktor yang menyebabkan gesekan 

antara karyawan : persaingan internal, menyalahkan, intimidasi dan manipulasi. 

Ketiga, Faktor-faktor yang mencegah karyawan dari kerja secara efektif : kontrol, 

kehatihatian, mikro manajemen, fokus jangka pendek dan teritorialisme”. 
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Tabel I.2. Entropi Budaya Organisasi PLN Bangka Belitung 

No Keterangan Nilai Index (%) 

1 
Faktor-faktor yang memperlambat organisasi dan 

mencegah pengambilan keputusan yang cepat 
6,61 

2 Faktor-faktor yang menyebabkan gesekan antara karyawan 2,18 

3 
Faktor-faktor yang mencegah karyawan dari kerja secara 

efektif 
2,84 

Total Entropi Budaya 11,63 

Sumber : PT PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

Rentang entropi dan risiko yang dihadapinya menurut Richard Barrett (2006) : 

<10%  Prime : Sehat 

10% – 19% Minor Issues : Membutuhkan adjustment kultural dan struktural 

20% – 29% Significant Issues : Membutuhkan transformasi kultural dan struktural 

dan leadership coaching 

30% – 39% Serious Issues : Membutuhkan transformasi kultural dan struktural 

dan leadership coaching/ mentoring, dan pengembangan leadership 

40 – 49% Critical Issues : Membutuhkan transformasi kultural dan struktural, 

perubahan dalam leadership, leadership mentoring/coaching, dan 

pengembangan leadership 

> 50% Cultural Crisis : untuk korporasi, risiko tinggi berupa kebangkrutan 

atau take over 

Kurang baiknya kondisi pengenalan budaya organisasi dan burnout 

pekerjaan inilah yang menjadi menjadi alasan penulis untuk mengangkat masalah 

budaya organisasi dan burnout kerja, di mana budaya organisasi berkaitan dengan 

pengenalan organisasi, dan burnout kerja berkaitan dengan beban pekerjaan. 
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Selanjutnya tingkat burnout kerja karyawan dapat dilihat dari data tingkat 

kehadiran karyawan PT PLN (Persero) UIW Bangka Belitung seperti yang bisa 

dilihat pada Tabel I.3. dibawah ini : 

 

Tabel I.3. Tingkat Kehadiran Karyawan PT PLN (Persero) UIW Bangka 

Belitung 

No Periode 
Jumlah 

Karyawan 

Rata-Rata Jam Kerja Karyawan 

8 Jam 
7 Jam – 

8 Jam 
6 Jam – 

7 Jam 
< 6 Jam 

1 Juli 2019 377 329 28 7 13 
2 Agustus 2019 376 62 279 18 8 
3 September 2019 376 303 43 17 13 
4 Oktober 2019 377 337 23 9 8 
5 November 2019 381 68 281 24 16 
6 Desember 2019 384 284 53 31 16 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

 

Standar kerja PT PLN (Persero) UIW Bangka Belitung yaitu 8 jam/ hari. 

Berdasarkan Tabel I.3. tersebut di atas, maka dapat di lihat bahwa rata-rata 

kehadiran karyawan lebih banyak yang berada di 8 jam dan range 7 sampai 8 jam 

bahkan ada beberapa karyawan yang bekerja kurang dari 6 jam, hal ini 

menggambarkan ketidak-disiplinan karyawan ini, merupakan cerminan dari tingkat 

burnout kerja yang di alami oleh karyawan pada PT PLN (Persero) UIW Bangka 

Belitung. Selanjutnya tingkat kehadiran karyawan menurut usia mereka dapat 

dilihat pada Tabel I.3 di bawah ini : 
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Tabel I.4. Tingkat Kehadiran Karyawan pada PT PLN (Persero) UIW 

Bangka Belitung (Menurut Usia) 

No Usia 
Jumlah 

Karyawan 

Rata-Rata Jam Kerja Karyawan 

8 Jam 
7 Jam –

8 Jam 
6 Jam –

7 Jam 
< 6 Jam 

1 < 30 Tahun 136 122 9 1 4 

2 30 Tahun – 45 

Tahun 

191 
161 16 6 8 

3 > 45 Tahun 49 45 3 - 1 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

Berdasarkan Tabel I.4. di atas, dapat dilihat bahwa semua rentang usia, rata-rata 

tingkat kehadirannya di 8 jam, masih ada beberapa rata-rata jam kerja karyawan di 

bawah 6 jam, seperti halnya pada Tabel I.3. Menurut Robbins (2011) absenteisme 

(tidak masuk kerja) cukup tinggi pada karyawan merupakan gejala burnout kerja. 

Tabel I.4 terdapat karyawan yang tidak bekerja selama 8 jam/hari sesuai aturan 

perusahaan, ini juga mencerminkan bahwa ketidakdisiplinan karyawan PT PLN 

(Persero) UIW Bangka Belitung. 

 

Tabel I.5. Gangguan Pembangkit, Transmisi GI & Distribusi Tahun 2019 

JENIS GANGGUAN 
(Kali) 

PERBAIKAN 
(Jam) KETERANGAN 

Gangguan Pembangkit 1100 148,57  

Gangguan Transmisi GI 55 43,65  

Gangguan Distribusi 128 6,61 jam/pelanggan 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 
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Berdasarkan Tabel I.5. di atas memberikan gambaran bahwa ada bekerja di luar jam 

kerja 8 jam/ hari dimana karyawan di bidang pembangkit harus kerja selama lebih 

dari 148 jam untuk menyelesaikan gangguan pembangkit. Pada bidang transmisi 

karyawan harus bekerja selama lebih dari 43 jam untuk menyelesaikan gangguan 

transmisi dan pada bidang distribusi harus menormalkan gangguan lebih dari 6 

jam/pelanggan. Situasi ini menunjukkan bahwa karyawan bisa mengalami burnout 

kerja dikarenakan bekerja di luar jam kerja untuk menyelesaikan gangguan yang 

bersifat teknis sehingga berimplikasi pada menurunnya Kinerja Karyawan. 

Budaya organisasi yang diterapkan pada PT Perusahaan Listrik Negara 

(Persero) yaitu AKHLAK adalah singkatan dari Amanah, Kompeten, Harmonis, 

Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif, namun pada kenyataannya telah dilakukan survey 

budaya kuesioner 2020 didapatkan index score 84,49% sehingga perlu pendalaman 

komitmen indeks kesiapan karyawan PLN untuk menghadapi perubahan tata nilai 

AKHLAK. 

Berdasarkan Tabel I.5. di atas memberikan gambaran bahwa masih ada 

karyawan pada perusahaan ini sedang mengalami burnout kerja dan karyawan tidak 

memahami budaya organisasi yang telah disepakati bersama, sehingga berimplikasi 

pada menurunnya Kinerja Karyawan. Hal ini terbukti dengan “menurunnya Nilai 

Kinerja Organisasi (NKO) khususnya untuk 3 (tiga) indikator penting, yaitu: (1) 

Susut, yang berdampak pada kerugian turunnya pendapatan perusahaan, (2) 

Gangguan penyulang, yang berdampak pada System Average Interruption Duration 

Index (SAIDI) dan System Average Interruption Frequency Index (SAIFI) atau 

seringnya terjadi gangguan listrik pada pelanggan, dan (3) Penjualan Tenaga 
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Listrik, yang berdampak pada kerugian keuangan yang dialami oleh perusahaan 

(Sumber : PT PLN (Persero) UIW Bangka Belitung, 2014-2019). Secara lebih rinci 

berikut ini dijelaskan seperti pada Tabel I.6. berikut ini. 

 

Tabel I.6. Indikator Penting Kinerja PT. PLN (Persero) UIW Bangka 

Belitung Tahun 2014 – 2019 

No 
Indikator 

Kinerja 
Satuan 

Nilai 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Susut % 7,28 7,44 7,00 5,62 5,86 5,00 

2 SAIDI menit/pel 220,51 162,26 - 424,20 288,24 396,61 

3 SAIFI kali/pel 1,18 1,07 - 5,69 4,54 6,70 

4 Penjualan 
Energi Listrik 

TWh 0,81 0,86 0,92 0,92 0,77 0,92 

TOTAL NKO 74,39 92,73 91,42 96,04 96,43 92,12 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

Keterangan : 

• SAIDI (System Average Interruption Duration Index) = Rata-rata Lama 

Gangguan per pelanggan 

• SAIFI (System Average Interruption Frequency Index) = Rata-rata berapa kali 

Gangguan per pelanggan 

 

Berdasarkan Tabel I.6. di atas dapat dijelaskan bahwa Nilai Kinerja 

Organisasi (NKO) yang dicapai mengalami trend fluktuatif. Untuk lebih jelasnya 

berikut ini akan dilampirkan trend nilai kinerja organisasi (NKO) berdasarkan 

persepsi yang digunakan seperti yang dapat dilihat pada Tabel I.7. berikut ini : 
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Tabel I.7. Realisasi NKO PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

Tahun 2014 – 2019 

No Indikator Kinerja 
Bobot Nilai 

2014 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Perspektif Fokus Pelanggan 20,19 21,37 14,81 13,00 15,98 16,86 

2 
Perspektif Efektifitas Produk 

dan Proses 

16,92 26,13 30,52 30,73 18,19 21,15 

3 Perspektif SDM 13,88 13,00 12,92 8,71 7,00 - 

4 
Perspektif Fokus Tenaga 

Kerja 

- - - - - 7,00 

5 
Perspektif Keuangan dan 

Pasar 

20,36 21,22 26,01 31,81 40,03 25,19 

6 
Perspektif Kepemimpinan 

dan Tata Kelola 

3,04 11,01 7,16 11,79 15,23 20,08 

TOTAL NKO 74,39 92,73 91,42 96,04 96,43 92,12 

Sumber : PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung 

Berdasarkan Tabel I.7. tersebut di atas, dapat dilihat bahwa nilai-nilai 

indikator kinerja berdasarkan masing-masing perspektif untuk tahun 2014 sampai 

dengan tahun 2019, mengalami fluktuasi yang cukup berarti, namun jika dilihat dari 

totalnya, dapat dijelaskan bahwa NKO yang dicapai oleh PT. PLN (Persero) UIW 

Bangka Belitung, mengalami trend yang turun. 

Hal inilah yang menjadi alasan penulis untuk melakukan penelitian tentang 

Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung yang disebabkan oleh 

burnout kerja dan budaya organisasi. Keterkaitan tersebut diangkat menjadi topik 

dengan judul Pengaruh Burnout Kerja dan Budaya Organisasi Terhadap 

Kinerja Karyawan PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung. 
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2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan pada latar belakang permasalahan sebelumnya, 

maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana burnout 

kerja dan budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. PLN (Persero) UIW Bangka Belitung ? 

3.  Tujuan Penelitian 

Merujuk perumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini mencari 

bukti empiris dengan cara menganalisis sebagai berikut : 

a. Pengaruh burnout kerja terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN (Persero) 

UIW Bangka Belitung. 

b. Pengaruh budaya organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. PLN 

(Persero) UIW Bangka Belitung. 

 

4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang terkait, 

yaitu sebagai berikut : 

4.1.    Manfaat Praktis 

Membantu pihak manajemen perusahaan dalam upaya meningkatkan 

Kinerja Karyawan melalui sistem mengurangi burnout kerja dan meningkatkan 

pemahaman budaya organisasi, sehingga diharapkan dapat 

mengimplementasikan upaya-upaya yang perlu dilakukan dalam meningkatkan 

Kinerja Karyawan. 

 



13 
 

4.2.   Manfaat Teoritis  

Menjadi bahan rujukan atau referensi bagi penelitian yang berhubungan 

dengan masalah burnout kerja, budaya organisasi dan Kinerja Karyawan. 
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